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Singkatan mineral 

 

ab : albit 

cc : kalsit 

chl : klorit 

cpx : klinopiroksen 

epi : epidot 

hal : haloisit 

il : ilit 

kao : kaolinit 

opq : mineral opak 

opx : ortopiroksen 

ort : ortoklas 

plag : plagioklas 

py : pirit 

qz : kuarsa 

si : silika 

sm : smektit 

zeo : zeolit 

 

Singkatan lain dan simbol 

cm : centimeter 

d  : depth, kedalaman lubang bor 

EOH : end of hole 

m : meter 

mdpl : meter di atas permukaan laut 

mm : milimeter 

Φ : ukuran butir 

 

 

Studi Fasies Vulkanik dan Alterasi Hidrotermal Blok Sorongan dan Sekitarnya, Kecamatan
Nanggung,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat Berdasarkan Data Bawah Permukaan dan Permukaan
MIFROKHAH HANIFFA, Dr. Agung Harijoko, S.T., M.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


